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Nama, Usman Hasan, Nim 20100111105, dengan Judul ,“Motivasi Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Hubungannya Dengan  Pengamalan Keagamaan 
Peserta Didik Di SMAN N I Bajeng Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. 
Skripsi ini mengenai motivasi guru pendidikan agama islam di SMA N I Bajeng, 
adapun masalah yang dibahas di skripsi ini adalah,(1) Bagaimana motivasi Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Bajeng.? (2) Bagaimana   pengamalan 
keagamaan peserta didik di SMA N I Bajeng.? (3) Apakah ada hubungan motivasi  
Guru Pendidikan Agama Islam dengan pengamalan keagamaan peserta didik di 
SMA N I Bajeng.?adapun tujuan penelitian ini adalah, (1) Untuk mendeskripsikan 
tingkat keaktifan peserta didik dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di SMA 
NEGERI I Bajeng. (2) Untuk mengetahui tingkat pengamalan keagamaan peserta 
didik di SMA NEGERI I Bajeng.(3) Untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
antara keaktifan kegiatan keagamaan terhadap pengamalan keagamaan peserta 
didik SMA NEGERI I Bajeng.  
Untuk mengetahui gambaran mengenai populasi penelitian dalam skripsi 
ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi. Berdasarkan 
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli antara lai sebagai berikut :Menurut 
Suharsimi Arikunto pengertian populasi adalah : keseluruhan objek penelitian. 
Apabila seorang ingin menelitia semua elemen yang dalam wilaya penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.Dari pengertian diatas, dapar 
disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek yang menjadi sasaran 
penelitian.Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam mengelolah data 
adalah analisis deskriptif yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang sedang diteliti melalui data sampel atau 
populasi.dari teknis analisis data tersebut peneliti mengambil mengambil 100 
sampel dari 1807 populasi yang diteliti. 
 Adapun hasil penelitian yang di capai dalam penelitian ini adalah, 
keadaan yang terjadi di sekolah SMA N I Bajeng dengan hasil penelitian 
mungungkapkan, bahwasanya motivasi guru pendidikan agam islam dengan 
hubungan pengamalan peserta didik di SMA N I Bajeng sangatlah terdorong bagi 
para peserta didik sehingga peserta didik banyak mendapatkan pengetahuan lebih 
dari sekolah mengenai pendidikan agama islam.dengan hasil yang positif tingkat 
pengamalan keagamaan peserta didik yang dihitung melalui data angket yang di 
ambil dari beberapa sampel sekitar 83,40% peserta didik melakukan pengamalan 
keagamaan setelah mendapatkan motivasi guru pendidikan agama islam di 
sekolah, peserta didik bukan hanya mengamalakan keagamaannya di sekolah, 
melainkan peserta didik juga mampu mengamalkan keagamaan yang dipelajari di 







A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam  membudayakan manusia. 
Melalui pendidikan, kepribadian siswa dibentuk dan diarahkan sehingga dapat 
membentuk derajat kemanusiaan sebagai makhluk berbudaya yang berkualitas 
dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.  
Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam 
menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu 
usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga dapat 
menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa pada 
suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan saja 
menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat 
tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan 
menunjukkan minat, semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa 
banyak bergantung kepada guru. 
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, 
merasa senang dan mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar 
mengajar dapat berhasil secara optimal. 
Berdasarkan sumbernya, motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua yaitu 
(1) motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang dari dalam peserta didik; dan 
(2) motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datang dari lingkungan di luar diri 
peserta didik. 
Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
perlu diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan 
motivasi intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang dapat mendorong 
tumbuhnya motivasi ekstrinsik dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar 
dalam diri siswa. Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat 
diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh motivasi untuk 
mencapai tujuan PAI sebagaimana yang telah ditetapkan. 
Berkaitan dengan fungsi motivasi, S. nasution menjelaskan bahwa 
motivasi dapat berfungsi sebagai: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan 
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
itu 
Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa 
dalam proses pembelajaran, maka jelas fungsi guru agama sebagai motivator 
sangat dibutuhkan, terlebih jika dikaitkan dengan proses pembelajaran yang 
terjadi di sekolah umum khususnya SMA N I Bajeng, dimana waktu yang 
digunakan adalah sangat terbatas yaitu 2 X 45 menit dalam seminggu. Hal ini 
menjadi kendala dan problem dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pendidikan agama Islam. Problem lain yang terjadi bahwa siswa cenderung 
kurang berminat terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, disamping 
proses pembelajaran yang kelihatan kurang maksimal diminati siswa, sehingga 
hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.  
Anak didik adalah makhluk yang memiliki kreatifitas dan serba aktif yang 
menuntut agar dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan diarahkan agar 
ia dengan sendirinya juga menampakkan kreatifitasnya. Di dalam proses belajar 
mengajar anak harus diperhatikan dan diposisikan sesuai dengan kemampuannya, 
serta pendidikan hendaknya lebih bersifat menolong berkembangnya pikiran 
kritis, tidak hanya berupa pemberian materi pelajaran yang tidak memenuhi 
kepada apa yang dibutuhkan anak. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan ini motivasi pendidikan agama 
islam di SMA N I Bajeng sangatlah besar sekali pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan agama. Sebagai 
seorang guru agama Islam, hal tersebut merupakan tantangan pertama dalam 
menumbuhkan peningkatan minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran agama serta membantu memecahkan kesulitan siswa terutama dalam 
kegiatan kurikuler. 
Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi/ pengetahuan agama kepada siswa, tetapi guru juga 
mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta 
mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan 
siswanya. Oleh karena itu, guru agama Islam dituntut tanggap terhadap berbagai 
kondisi dan perkembangan yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir 
siswa. Hal ini dapat diupayakan dengan disertai wawasan tertulis serta 
keterampilan bertindak, serta mengkaji berbagai informasi dan keluhan mereka 
yang mungkin menimbulkan keresahan. 
Guru agama dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga di tuntut 
untuk menciptakan kondisi-kondisi kelas yang menyenangkan (kondusif) yang 
dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar agama Islam dengan 
sungguh-sungguh, baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun secara luas 
belajar agama di lingkungan non formal secara mandiri. Di samping itu, guru juga 
harus mempunyai keterampilan dalam memotivasi siswa, karena dengan adanya 
motivasi itu kosentrasi dan antusiasme siswa dalam belajar dapat meningkat. 
Sesungguhnya permasalahan di atas yang menjadi kendala dalam usaha 
guru agama Islam dalam melaksanakan proses belajar mengajar khususnya dalam 
bidang studi pendidikan agama Islam di SMA N I Bajeng, walaupun sudah 
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti yang meliputi praktek shalat, 
tadarusan al-Qur`an dan lain-lain. Dengan demikian, usaha guru agama untuk 
menumbuhkan motivasi yang besar untuk belajar agama Islam masih perlu untuk 
disempurnakan lagi.  
Namun demikian, karena meningkatkan motivasi belajar agama Islam 
bukanlah hal yang mudah, melainkan masih banyak problem-problem yang 
dihadapi guru agama Islam, maka kreatifitas dan profesionalitas guru-guru agama 
dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai usaha yang dapat mengantarkan 
pada tumbuhnya motivasi belajar agama dengan baik.  
Demikian pula peranan pendidikan islam di kalangan umat islam 
merupakan salah satu bentuk manifestasi cita-cita hidup untuk melestarikan, 
mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan mentransformasikan nilai-nilai 
islam tersebut kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural religius 
yang dicita-citakan dapat  tetap berfungsi dan berkembang sesuai dengan 
kemajuan zaman dan teknologi.
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Dunia pendidikan saat ini sedang dilanda mania modernisme, yaitu suatu 
orientasi dimana pendidikan harus mengarah pada penguasaan ilmu- ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Modernisasi kehidupan masyarakat akibat 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diakui telah 
melahirkan kemajuan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun disisi 
lain membawa pula dampak negatif yang mengarah kepada perusakan sendi-sendi 
moral anak  diantaranya adalah lahirnya media massa dengan berbagai bentuknya 
dan televisi dengan berbagai tayangan yang disuguhkan, seringkali bertentangan 
dengan nilai-nilai agama dan budaya bangsa.
2
  Fakta menunjukkan banyak 
generasi bangsa yang cerdas secara akal dan terdidik secara formal serta 
berwawasan luas tetapi tidak memiliki jaminan mempunyai komitmen moral.
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Mengatasi hal tersebut, pemerintah berusaha melalui berbagai cara, salah 
satunya melalui pendidikan agama yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Oleh karenanya kurikulum pendidikan islam harus memperhatikan 
pengembangan menyeluruh aspek pribadi siswa yaitu aspek jasmani, akal, dan 
rohani. Untuk pengembangan menyeluruh ini kurikulum harus diisi mata pelajaran 
yang sesuai dengan tujuan pembinaan setiap aspek.
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Untuk mewujudkan hal tersebut, bukan tanpa kendala. Kendala yang 
sering dihadapi selama ini adalah aplikasi pengajaran agama di sekolah yang 
hanya dipraktikkan ketika pelajaran agama tersebut berlangsung saja, selebihnya 
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para siswa dianjurkan untuk menjalankan diluar sekolah. Sementara itu pelajaran 
agama tidak mungkin diajarkan dengan sekali atau dua kali praktek saja. Untuk itu 
supaya siswa dapat memahami dan mau mengamalkan dengan baik maka 
dibutuhkan pembiasaan dan latihan keagamaan secara berkesinambungan, yang 
dapat dilakukan melalui program kegiatan keagamaan di sekolah. 
Program kegiatan keagamaan dapat membiasakan siswa terampil meng-
organisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun memecahkan masalah dan 
manfaat program kegiatan keagamaan ini diharapkan tidak hanya dirasakan ketika 
siswa menjadi pelajar, tetapi sampai seterusnya, di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Selain itu program kegiatan keagamaan penting dilaksanakan di 
sekolah dikarenakan realitas yang terjadi di masyarakat saat ini, mayoritas 
orangtua kurang memberikan pemahaman pendidikan agama kepada anaknya 
dengan baik. Hal ini dikarenakan para orangtua sendiri tidak sepenuhnya 
menguasai dan memahami kaidah-kaidah agama atau pengetahuan agama, 
sehingga mereka tidak dapat mengamalkannya. Disadari atau tidak hal tersebut 
ternyata berakibat negatif pada perkembangan keagamaan anak, yaitu anak kurang 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran islam dengan baik. Faktor lain yang 
mungkin dapat menjadi penyebab timbulnya persoalan tersebut yaitu minimnya 
pendidikan agama yang didapat siswa disekolah seringkali tidak mendapatkan 
dukungan dari lingkungan sekitarnya. 
Muhaimin menjelaskan bahwa indikator keberhasilan pengajaran agama 
islam yang baik adalah mencakup tiga ranah, yaitu meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Akan tetapi mayoritas pengajaran PAI di sekolah baik negeri 
maupun swasta hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan 
kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 
konatif  valutif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara 
gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama. 
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Dari pernyataan tersebut, sangat jelas bahwa pelaksanaan aspek 
psikomotorik disekolah sangat kurang yang implikasinya pada perilaku ke-
agamaan para peserta didik. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat di-
lakukan dalam mencapai aspek afektif dan psikimotorik adalah dengan cara meng-
internalisasikan nilai-nilai ajaran Islam dan mengaplikasikannya melalui pem-
biasaan dan latihan-latihan keagamaan sejak dini secara berkesinambungan baik 
ketika peserta didik disekolah maupun diluar sekolah. 
Menurut Amin Abdullah, dalam tulisannya yang berjudul “Problem 
Epistemology Metodologi Pendidikan Islam”, seharusnya PAI mampu merubah 
pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu di 
integrasikan dalam diri seseorang lewat berbagai cara medium dan forum sehingga 
menjadi sumber motivasi bagi peserta didik untuk berbuat, bergerak dan 
berperilaku secara kongkret agamis dalam kehidupan praktis sehari hari.
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Berangkat dari permaslahan tersebut, SMA N I Bajeng merasa bahwa 
program kegiatan keagmaan disekolah sangat penting dan perlu dilaksanakan 
sebagai upaya dalam menanamkan kebiasaan dan memberikan latihan keagamaan. 
Sehingga diharapkan lama-kelamaan pada diri anak akan tumbuh rasa senang 
melakukan ibadah. Dengan kegiatan tersebut di harapkan peserta didik mampu 
mendalami dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam kemudian mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari hal tersebut akan menuntut adanya penambahan wacana dalam 
pendidikan agama islam. Oleh karena itu pendidikan agama islam diharapkan 
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dapat memberikan arahan yang sesuai dengan tuntutan mereka. Namun di 
karenakan adanya berbagai kendala, maka pada satu sisi sekolah perlu 
menciptakan situasi pendidikan dan kegiatan-kegiatan terprogram yang membawa 
nilai-nilai luhur. jadi nilai-nilai yang di maksud disisni adalah nilai-nilai dari 
pendidikan agama islam yang dikembangkan melalui program pembinaan 
keagamaan yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik yang telah 
disampaikan pada kegiatan belajar atau lainnya.  
Namun pembinaan tersebut juga harus didukung oleh berbagai pihak 
terutama komponen yang ada di sekolah seperti :, kepala sekolah, guru PAI, guru-
guru yang lain yang bersangkutan dalam membangun kesadaran keagamaan siswa. 
Berdasarkan paparan diatas maka dengan ini penulis ingin meneliti  
” motivasi guru Pendidikan Agama Islam pada pengamalan keagamaan pesrta 
didik di SMA N I Bajeng, Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa’’ 
B. Rumusan Masalah. 
 Berdasarkan  latar belakang diatas, maka peneliti disini membuat sebuah 
rumusan masalah yang berkaitan dengan ” motivasi guru pendidikan agama islam 
pada pengamalan keagamaan pesrta didik di SMA N 1 Bajeng, Kecamatan 
Limbung Kabupaten Gowa”? karena itu masalah yang diangkat : 
1. Bagaimana motivasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Bajeng.? 
2. Bagaimana   pengamalan keagamaan peserta didik di SMA N I Bajeng.? 
3. Apakah ada hubungan motivasi  Guru Pendidikan Agama Islam dengan 
pengamalan keagamaan peserta didik di SMA N I Bajeng 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan tingkat keaktifan peserta didik dalam 
meningkatkan kegiatan keagamaan di SMA N I Bajeng. 
b. Untuk mengetahui tingkat pengamalan keagamaan peserta didik di 
SMA N I Bajeng. 
c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara  keaktifan 
kegiatan keagamaan terhadap pengamalan keagamaan peserta didik 
SMA N I Bajeng. 
2. Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Memberikan manfaat bagi para pedidik khususnya guru di sekolah 
agar dapat menjadi pemancing dan pemadu inspirasi dalam upaya 
pendidikan dengan menekankan kepada pembinaan sikap dan perilaku 
anak didik. 
b. Memberikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan yaitu sebagai 
pertimbangan atau cerminan usaha dalam membina perilaku 
keagamaan peserta didik. 
c. Memperkaya khazanah pemikiran pendidikan islam yang berorientasi 
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
di jabarkan dari kajian teori yang masi harus di uji kebenarannya. Dari ketiga 
rumusan  masalah di atas, maka rumusan yang  ketiga membutuhkan hipotesis 
karna penelitian terhadap masalah tersebut bersifat analitis. Dengan demikian 
hipotesisnya adalah ada hubungan yang signifikan antara motivasi guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan pengamalan keagamaan pesrta 













1. Pengertian Motivasi 
Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam 
menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai 
suatu usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga 
dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian 
siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan 
saja menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan 
memperkuat tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam 
pembelajarannya akan menunjukkan minat, semangat dan ketekunan yang 
tinggi dalam belajarnya, tanpa banyak bergantung kepada guru. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, 
merasa senang dan mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar 
mengajar dapat berhasil secara optimal. 
Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah perlu diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dan 
menimbulkan motivasi intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang 
dapat mendorong tumbuhnya motivasi ekstrinsik dapat mendorong tumbuhnya 
motivasi belajar dalam diri siswa agara bisa meningkatkan pengamalan 
keagamaan yang telah pelajari. Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi 
ekstrinsik dapat diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh 
motivasi untuk mencapai tujuan PAI sebagaimana yang telah ditetapkan.  
Berkaitan dengan fungsi motivasi, S. nasution menjelaskan bahwa 
motivasi dapat berfungsi sebagai: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan 
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
itu.  
3. Fungsi Motivasi 
Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa 
dalam proses pembelajaran, maka jelas fungsi guru agama sebagai motivator 
sangat dibutuhkan, terlebih jika dikaitkan dengan proses pembelajaran yang 
terjadi di sekolah umum khususnya peserta didik di SMA N 1 Bajeng, dimana 
waktu yang digunakan adalah sangat terbatas yaitu 2 X 45 menit dalam 
seminggu. Hal ini menjadi kendala dan problem dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar pendidikan agama Islam. Problem lain yang terjadi bahwa 
siswa cenderung kurang berminat terhadap mata pelajaran pendidikan agama 
Islam, disamping proses pembelajaran yang kelihatan kurang maksimal 
diminati siswa, sehingga hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
B. Guru Pendidikan Agama Islam  
Guru adalah unsur pokok dalam pendidikan, guru adalah figur manusia 
sumber, mempunyai posisi yang memegang peran penting dalam pendidikan 
ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru meski 
terlebih dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut masalah 
persoalan pendidikan formal di sekolah. 
Guru adalah pendidik yang berada di lingkungan sekolah yang mempunyai 
tugas dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan meng-
evaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selain itu, guru juga mempunyai 
peran penting dalam meningkatkan akhlaq siswa di sekolah, karena selain sebagai 
tenaga pengajar, guru juga mempunyai tugas untuk mendidik siswa agar 
akhlaqitas siswa menjadi baik. Guru mempunyai kewajiban dalam meningkatkan 
akhlaq siswa agar lebih baik. Guru merupakan figur sentral dalam pendidikan 
akhlaq contoh tingkah laku yang diharapkan masyarakat akan tetapi lebih dari itu, 
guru harus mesti menyampaikan nilai-nilai tertentu, menjadi fasilitator dan 
sekaligus sebagai katalisator dalam interprestasi akhlaq. 
Seorang guru adalah memberikan kontribusi terhadap proses 
perkembangan akhlaq dengan berperan sebagai fasilitator terhadap proses 
perkembangan anak. Guru memberikan peluang peserta didiknya untuk 
meningkatkan tahap perkembangan akhlaqnya. Jadi guru memiliki fungsi sebagai 
pendidik akhlaq peserta didik. 
Kondisi dan profil guru yang sekarang sudah tidak lagi dianggap sebagai 
hal yang prestise dan membanggakan. Bahkan guru sekarang dianggap sebelah 
mata oleh masyarakat. Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang 
baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia 
banyak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat diartikan bahwa guru adalah men-
cerminkan dan memberi contoh perilaku, tingkah laku yang berakhlaq sehingga 
siswa mengikuti perilaku guru dan panutan dalam melakukan perbuatan. Selain 
upaya peningkatan akhlaq dilaksanakan oleh orang tua, guru juga mempunyai 
peran sangat penting di dalam upaya pembinaan akhlaq siswa, guru harus benar-
benar bekerja secara ekstra agar mampu meningkatkan akhlaq siswanya. 
Khusunya Guru Agama Islam. 
Tugas yang paling berat guru Pendidikan Agama Islam adalah dituntut 
untuk mampu membimbing akhlaq serta kepribadian siswanya. Guru Pendidikan 
Agama Islam sangat dibutuhkan dalam meningkatkan akhlaq siswanya. Hal ini  
dikarenakan guru PAI mempunyai kewajiban yang sangat berat dibandingkan 
dengan guru-guru yang lainnya. Melihat relitas tersebut maka penting dilakukan 
penelitian dengan judul  Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
meningkatkan nilai –nilai ke-agamaan 
C.  Pengamalan Keagamaan  
 1. Pegertian Pengamalan Keagamaan 
Istilah pengamalan berkaitan dengan kecakapan psikomotorik. Ranah 
psikomotorik merupakan kelanjutan atau hasil dari ranah kognitif dan afektif. 
Dengan kemampuan afektif diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 
seseorang untuk mengamalkan pengetahuan yang dimiliki serta menjadikan-nya 
pondasi dalam kehidupan. Sehingga kecakapan psikomotorik merupakan 
manivestasi wawasan pengetahuan, kesadaran serta sikap mental yang tampak 
dalam kecenderungan berperilaku atau pengamalan.
7
 Pengamalan berarti proses 
(perbuatan) melaksanakan, pelaksanaan, penerapan, menunaikan (kewajiban, 
tugas), menyampaikan (cita-cita, gagasan), menyumbangkan atau mendermakan, 
kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu.
8
 Sedangkan pengertian ke-
agamaan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah hal yang berhubungan 
dengan agama.
9
 Menurut poerwadarminta, keagamaan adalah sifat-sifat yang 
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama-agama.
10
 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
pengamalan keagamaan disini adalah perbuatan baik yang dilandasi kehidupan 
agama islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu memahami, 
menghayati, mengamalkan syariat-syariat agama islam.
11
 Maksudnya adalah 
semua kegiatan atau aktifitas yang berkaitan dengan agama islam baik itu yang 
berupa hubungan langsung dengan Allah SWT, sesama manusia maupun 
lingkungan alam yang dilakukan dengan kesungguhan hati dalam kehidupan 
sehari-hari. kegiatan keagamaan merupakan salah satu pilar agama yang 
menduduki peranan yang sangat penting, sebab peningkatan keimanan, ketakwaan 
serta budi pekerti menjadi target utama yang harus dicapai kegiatan keagamaan 
tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian yang baik. Hal 
tersebut seperti tertuang dalam buku ilmu jiwa agama karangan Zakiah Daradjat, 
bahwa :“pada umunya agama seorang ditentukan oleh pendidikan, pengelaman 
dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulunya. Seseorang yang 
pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada 
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masa dwasanya nanti ia akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain 
halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya mempunyai pengelaman agama, 
misalnya ibubpaknya orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan teman-
teman juga hidup menjalankan agama ditambah pula dengan pendidikan agama, 
secara sengaja dirumah, disekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan 
dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan 
agama, terbiasa dalam menjalankan ibadah, takut melangkahi laranhgan-larangan 
agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.” 
Pandangan Behaviorisme mengisyaratkan bahwa perilaku agama erat 
kaitannya dengan stimulus lingkungan seseorang. Apabial keagamaan dapat 
menimbulkan respon terhadap diri seseorang maka akan muncul dorongan untuk 
berprilaku agama. Sebaliknya jika stimulus tidak ada maka tertutup 
kemunhgkinan seseoramg berprilaku agama. Jadi prilaku agama menurut 
pandangan Behaviorisme bersiat kondisional (tergantung kondisi yang diciptakan 
lingkungan).sejalan dengan hal diatas, dalam lingkungan sekolah, anak atau siswa 
mengenal, memahami, dan menghayati serta mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Dalm pembentukan perilaku, Skinner melakukan percobaan yang 
terkenal dengan nama “Skinners Box”. Peralatanya terdiri dari ruangan yang 
didalamnya terdapat tombol, tempat makanan, lampu yang dapat diatur 
cahayanya, dan lantai dari jeruji besi yang dialiri listrik.
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Ada sebuah konsep yang paling tidak seorang guru di katakan sebagai 
tenaga pendidik / tenaga pengajar, maka ia harus ketahui seperti yang harus 
diberikan dalam proses belajar mengajar, sehingga kepribadian  peserta didikdapat 
terliahat. 
1. Menurut Robert M. Gagne 
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a. Keterampilan motorik, 
b. Sikap, 
c. Kemahiran intelektual, 
d. Informal verbal 
e. Pengetahuana kegiatan intelektual.13 
2. Menururt Prof.Dr.Nasution: 
a. Belajar berdasarkan pengamatan  
b. Belajar berdasarkan gerak 
c. Belajar berdasarkan hafalan 
d. Belajar karena masalah (pemecahan masalah) 
e. Belajar berdasarkan emosi 
3. Benyamin S. Bloom dkk: 
 Kelompok ini merumuskan sasaran pendidikan dengan sebutan 
“taxxonomi of education objectif” dimana dalam kelompok ini beliau 
membedakan menjadi tiga ranah (dominan) atau  daerah sasaran pendidikan, yaitu 
ranahkognitif, afektif dan psikomotor. 
1. Ranah Kognitif 
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan tentang hal-hal khusus, 
pengetahuan universal dan abstraksi. 
b. Tipe belajar pengertian  
Tipe ini meliputi kemampuan : menerjemahkan, menafsirkan, dan 
ekstrapolasi. 
c. Aplikasi  
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Hali ini merupakan kemampuan menerapkan suatu abstraksi pasa 
situasi konkret atau situasi khusus. Abstrak tersebut bisa berbentuk 
ide, teori, petunjuk teknis prinsip atau generalisasi. 
d. Tipe belajar analisis 
Yaitu upaya untuk memisahkan satu kesatuan menjadi unsur-unsur 
bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya/eksplisit unsur-unsurnya. Tipe 
ini meliputi: analisis unsur-unsur, analisis hubungan-hubungan dan 
analisis prinsip, organisasi. 
e. Tipe hasil belajar sintetis 
Yaitu menyatakan unsur-unsur/bagian-bagian menjadi suatu bentuk 
menyeluruh. Dalam hal ini menyatukan unsur-unsur dari hasil analisis 
bukanlah sintetis sebab sentetis selalu memasukan unsur batu dalam 
mengitegrasikan sesuatu. 
f. Tipe hasil belajar evaluasi 
Yaitu memberi keputusan tentang nilai sesuatu yang ditetapkan 
dengan mempunyai sudut pandang tertentu, misalnya susdut pandang 
tujuan, metode, materi, dan lain-lain. 
1. Ranah Afektif 
a. Menyimak 
Yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, kesediaan menerima 
dan memperhatikan secara selektif/terkontrol. 
b. Merespon 
Hal ini meliputi manut (memperoleh sikap responsif, bersedia 
merespon atas pilihan sendiridan merasa puas dalam merespon). 
c. Menghargai 
Hal ini mencakup menerima nilai, mendambakan nilai, dan 
merasa wajib mengabdi pada nilai. 
d. Mengorganiosasi nilai 
Meliputi mengkoseptualisasi nilai dan organisasi sistem nilai. 
e. Mewatak  
Yaitu memperlakukan secara umum seperangkat nilai, 
menjunjung tinggi nilai. 
2. Ranah Psikomotorik 
a. Mengindera 
Hal ini bisa berbentuk mendengarkan, melihat, meraba, 
mengecap, dan membau. 
b. Kesiagaan diri 
Meliputi konsentrasi mental, berpose badan, dan 
mengembangkan perasaan. 
c. Bertindak secara terpimpin 
Meliputi gerakan menirukan, dan mencoba melakukan tindakan. 
d. Bertindak secara komplen 
Ini adalah taraf mahir, dan gerak/keterampilan sudah disertai 
berbagai improvisisasi. 
 Adapun pembelajaran dari ilmu pendidikan agama islam adalah :  agar dia 
mempelajarinya mendapat gambaran yang jelas dan konferhensif tentang agama 
islam.
14
 Juga terhindar dari paham-paham yang berpendapat bahwa ajaran islam 
itu hanya meliputi hal-hal yang berhubungan dengan akhirat, atau hanya terbatas 
pada rukun iman dan rukun islam saja, yakni : 
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 Rukun iman : 
1. Beriman kepada Allah  
2. Beriman kepada Malaikat-malaikat-nya 
3. Beriman kepada Kitab-kitab-nya 
4. Beriman kepada Rasul-rasul-nya 
5. Beriman kepada Hari akhir 
6. Beriman kepada Takdir baik dan Takdir buruk 
 Rukun islam : 
1. Mengucapkan dua kalimat syahadat 
2. Mendirikan Sholat 
3. Membayar atau mengeluarkan Zakat 
4. Berpuasa pada bulan Ramadhan 
5. Menjalankan ibadah Haji bagi orang yang mampu 
 Agama islam tidak di selidiki (dikaji) secara mendalam dan tidakdi 
mengerti secara benar, maka akan timbul pemahaman bahwa ruang lingkup Islam 
hanya rukun iman dan rukun islam saja. Padahal ruang lingkup pembahasan 
agama islam adalah meliputi seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. Ajaran-
ajarannya bersifat unversal dan kekal sepanjang masa, bertujuan untuk 
menyelamatkan manusia, baik di dunia maupun akhirat. 
Aspek-aspek ajaran islam meliputi : 
1. Aspek aqidah (Iman / Tauhid dan kebutuhan) 
2. Aspek Syari’ah (ibadah dan mu’amalah) 
3. Aspek Akhlaq (budi pekerti atau etika dan moral) 
4. Aspek Pemikiran (ideologi / falsafat) 
5. Aspek Mistisme (Tasawuf) 
6. Aspek Politik 
7. Aspek Ekonomi 
8. Aspek Sosial budaya dan sejarah 
9. Aspek hukum 
10. Aspek ilmu pengetahuan dan teknologi (Sainstek) 
11. Aspek pertanian, peternakan, kelautan, astronomi, geografi, demografi, 
dan aspek kesehatan. 
12. Aspek pertahanan, keamanan dan ketertiban 
13. Aspek pengembangan dan usaha pembeharuan dalam Islam, serta aspek 
lainnya. 
 Selama ini, terdapat dua aliran pemahaman yang berkembang terhadap 
ajaran islam, yaitu. 
1. Aliran pemahaman sempit pemahaman yang keliru. Mereka ini memahami 
bahwa ajaran islam hanya mengatur hubungan vertikal antara manusia 
dengan tuhan dan mengatur hubungan horizontal antara manusia dengan 
sesama manusia dan alam sekitarnya.      
2. Aliran pemahaman Universal atau pemahaman yang benar. Mereka ingin 
memahami bahwa ajaran islam mengatur hubungan vertical antara 
manusia dengan tuhan dan mengatur  hubungan horizontal antara manusia 
dan sesama manusia dan alam sekitarnya. Hal ini dapat dilihat dalam 




 “Dan carilah pada apayang dianugerahkan  Allah kebahagiaan akhirat 
dan janganlah kamu melupakan  bagiannmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan
15 
 Pada umumnya umat islam selama ini memahami, tempat dan waktu untuk 
menuntutatau mencari kehidupan  (kepentingan)  dunia adalah  berbeda atau tidak 
sama denngan tempat dan waktunya kalau menuntut kehidupan akhirat. Pada hal 
sesungguhnya harus dipahami, bahwa mencari kehidupan dunia dan akhirat 
adalah berada pada tempat, waktu, situasi dan kondisi yang sama. Artinya, 
apapunyang dikerjakan, harus semuanya bernilai ibadah disisi Allah SWT. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-an’aam (6) :  162. 
 
Terjemahannya ;  
“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
 
 Berkaitan dengan uraian diatas, dapat diketahui pula bahwa salah satu 
tyjuan utama diciptakannya manusia oleh Allah SWT adalah untuk mengabdi atau 
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beribadah kepadaNya. Hal ini dapat dilihat dalamdalam firman Allah dalam QS. 
Adz-Dzaariyat/angin yang menerbangkan (51) : 56: 
 
 Terjemahannya ; 
 dan aku tidak menciptakan jin dan manusiamelainkan supaya mereka 
mengyembah kepada-Ku. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan  
Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau 
organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus 
yang diterima oleh organisme yang bersangkutan, baik stimulus eksternal maupun 
stimulus internal.Karena perilaku keagamaan merupakan bagian dari keagamaan 
seseorang, maka faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan pun tidak 
lepas dari faktor keagamaan. Berikut yang termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku keagamaan, yaitu: 
 Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri seseorang) 
Faktor internal atau bisa disebut juga faktor bawaan adalah segala sesuatu 
yang di bawa sejak lahir.Biasanya merupakan pengaruh keturunan dari salah satu 
sifat yang dimiliki orang tuanya, atau kombinasi antara keduanya. Faktor intern 
yang mempengaruhi perkembangan seseorang diantaranya sebagai berikut: 
a) Pengalaman Pribadi 
Semua pengalaman pribadi yang dilalui seseorang sejak lahir adalah 
pengalaman pribadinya. Pengalaman pribadi termasuk pengalaman beragama, 
maka dalam pembentukan sikap dan perilaku keagamaan hendaknya ditanamkan 
sedini mungkin dalam pribadi seseorang yakni sejak dini dari dalam kandungan. 
b) Pengaruh Emosi 
Emosi adalah suatu keadaan yang mempengaruhi dan menyertai 
kesesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang merupakan penggerak 
mental dan fisik bagi individu dan dapat dilihat melalui tingkah laku luar.Emosi 
merupakan warna efektif yang menyertai sikap keadaan atau perilaku 
individu.Yang dimaksud dengan warna efektif tentang perasaan yang dialami 
seseorang pada saat menghadapi suatu situasi tertentu.Contoh, gembira, bahagia, 
putus asa, terkejut, benci, dan sebagainya. 
Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan 
perilaku seseorang. Zakiah Daradjat menyatakan bahwa “sesungguhnya emosi 
memegang peranan penting dalam pembentukan sikap dan tindak agama. Tidak 
ada satu sikap atau tindak agama yang dapat dipahami, tanpa mengindahkan 
emosinya”. 
 Faktor eksternal (faktor yang bersal dari luar diri seseorang) 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh anak. 
Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi 
pembentukan jiwa keagamaan anak. Pengaruh kedua orang tua terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan anak dalam Islam sudah disadari.Keluarga dinilai 
sebagai faktor paling dominan dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa 
keagamaan. Keterangan tersebut jelas bahwa faktor keluarga sangat penting untuk 
mendidik anak dimasa pertumbuhan.Ajaran Islam memberikan perhatian besar 
agar manusia menjaga keluarganya. 
Perkembangan jiwa keagamaan anak, dipengaruhi oleh citra anak terhadap 
orang tuanya. Jika orang tua menunjukkan sikap dan tingkah laku orang tua yang 
baik, maka anak akancenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku orang 
tuanya. Demikian sebaliknya, jika orang tua menampilkan sikap yang buruk, 
maka anaknya pun akan demikian. Berarti betapa berpengaruhnya citra orang tua 
terhadap pembentukan kepribadian anak. 
b) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan pembelajaran yang diatur sesuai dengan 
kurikulum. Sehingga dengan sistem tersebut anak akan memperoleh pengetahuan 
yang bertingkat secara terus menerus. Dalam hal ini termasuk pengetahuan 
agama. Dalam sekolah, anak diajarkan tentang Al-Qur’an hadits, fiqih, sejarah 
Islam, aqidah dan akhlak yang kesemuanya terangkum dalam  agama Islam. 
Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap dan keteladanan guru 
serta pergaulan antar teman di sekolah dinilai berperan dalam menanamkan 
kebiasaan yang baik.Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan 
moral yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga tidak kalah penting dalam membentuk 
pribadi anak, karena dalam masyarakat berkembang berbagai organisasi sosial, 
kebudayaan, ekonomi, agama dan lain-lain. Perkembangan masyarakat itu juga 
mempengaruhi arah perkembangan hidup anak khususnya yang menyangkut sikap 
dan perilaku sosial. Corak perilaku anak atau remaja merupakan cerminan dari 
perilaku lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kualitas perkembangan perilaku 
dan kesadaran bersosialisasi anak sangat bergantung pada kualitas perilaku sosial 
warga masyarakatnya.Norma dan tata nilai yang ada dalam masyarakat 
berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan. Misalnya lingkungan 
masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif 
bagi perkembangan jiwa keagamaan anak. Begitu juga sebaliknya 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional pada hakikatnya merupakan pendefinisian variabel 
dalam bentuk yang dapat diukur. Penelitian bebas menentukan, merumuskan 
definisi sesuai dengan tatanan teoritis dari variabel yang telah diteliti. Definisi 
operasional tersebut di antaranya : 
1. Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam 
Motivasi adalah usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman 
belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan 
perhatian siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang guru yang mampu men-
cerminkan dan memberi contoh perilaku, tingkah laku yang berakhlaq sehingga 
siswa mengikuti perilaku guru dan panutan dalam melakukan perbuatan 
Keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar bukan hanya 
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non-intelektual, 
termasuk salah satunya ialah motivasi.
16
 Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal 
dengan istilah niat yaitu dorongan yang tumbuh dalam hati manusia yang 
menggerakkan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu dalam niat ada 
ketergantungan antara niat dengan perbuatan, dalam arti jika niat baik maka 
imbasnya juga baik dan sebaliknya.  
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Menurut A. Tabrani, pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai sebagai 
berikut: 
a. Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan perbuatan 
belajar siswa. Belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk berhasil. 
b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah pengajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif dan minat yang ada pada 
siswa. Pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam 
pendidikan. 
c. Pengajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan imajinitas pada guru 
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan 
dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar pada 
siswa. Guru senantiasa berusaha agar siswa pada akhirnya mempunyai 
motivasi yang baik. 
d. Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan motivasi 
dalam pengajaran erat kaitannya dengan pengaturan dalam kelas. 
e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari asas- asas 
mengajar. Penggunaan motivasi dalam mengajar tidak saja melengkapi 
prosedur mengajar, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan 
pengajaran yang efektif. Dengan demikian, penggunaan asas motivasi 
sangat esensial dalam proses belajar mengajar. 
Motivasi belajar di sekolah dibedakan menjadi 2 bentuk yaitu : 
1. Motivasi Intrinsik, yaitu kegiatan belajar dimulai dan diteruskan, 
berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara 
mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar siswa. Motivasi ini tumbuh 
dari dalam diri anak sendiri oleh karena itu motivasi ini sering di sebut 
motivasi murni atau motivasi yang sebenarnya. Misal: siswa yang tekun 
belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan.Meskipun dalm 
motivasi instrinsik ini siswa mempunyai kemandirian dalam belajar, 
tetapi guru tetap harus berusaha menjaga kondisi ini, terutama untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu aktifitas belajar dan diteruskan berdasarkan 
kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktifitas belajar sendiri. Misal: siswa rajin belajar untuk memperoleh 
hadiah yang telah dijanjikan kalau berhasil baik.
17
  
Namun demikan, motivasi belajar yang bersifat eksternal ini tidak 
selamanya tidak baik bagi siswa, tetapi tetap penting dan dibutuhkan oleh siswa 
karena keadaan siswa yang dinamis dan tidak selalu stabil. Di sini peranan guru 
sangat menentukan untuk memberi motivasi sehingga timbul dorongan belajarnya 
atau bahkan meningkat dengan adanya usaha guru tersebut. 
Untuk mengetahui motivasi belajar PAI, terlebih dahulu penulis 
sampaikan beberapa hal yang mendorong anak beragama. Hal ini untuk memberi 
dalam menjelaskan motivasi belajar agama. 
Dalam buku Pengalaman Motivasi Beragama dikutipkan bahwa setiap 
tingkah laku, termasuk tingkah laku beragama dipengaruhi 3 faktor :  
1. Faktor gerak atau dorongan secara spontan dan alamiah terjadi pada diri 
manusia. 
2. Faktor kekuatan manusia sebagai inti pusat kepribadian. 
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3. Faktor situasi manusia atau lingkungan hidup.18  
Namun demikian dalam buku tersebut ditegaskan bahwa teori tingkah laku 
yang seperti diatas sepertinya sangat umum, dan monistis sebab tidak ada tempat 
untuk konfrontasi dengan dunia luar. Terlebih dalam kaitannya motivasi beragama 
sebab kenyataan orang yang bertingkah laku agama banyak juga didasari oleh 
unsur hidayah sehingga analisis psikologi dan sosiologi hanya sampai pada 
analisis tingkah laku fungsional. 
Selanjutnya untuk mengetahui beberapa motif yang mendasari kegiatan 
belajar agama, penulis kitipkan beberapa pendapat ahli psikologi dan pendidikan 
dibawah ini :  
1. Menurut Arden N. Fandsen menyebutkan bahwa yang mendorong belajar 
itu ialah : 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang luas 
2. Adanya sifat yang kreatif pada manusia yang selalu maju dan 
berkembang. 
3. Keinginan untuk mendapat simpati orang tua, guru dan teman-
temannya. 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman jika menguasai 
pelajaran  
6. Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir dari belajar. 
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2. Thorndike melihat hubungan motivasi dan law of effect, dalam hukum 
belajar tersebut pembuatan belajar diulangi karena :  
a. Interest, motivasi belajar karena tertarik akan pelajaran bagi diri. 
b. Significance, pelajaran itu berguna bagi diri. 
c. Improvement, tertarik pada usaha memperbaiki diri 
d. Problem attitude, karena mengalami problem dalam diri lalu ingin 
memperbaiki dengan jalan belajar. 
e. Attentiveness, ingin ikut serta dalam hal yang dipelajari.19  
Kalau pendapat para ahli di atas dikaitkan dengan motivasi belajar agama, 
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa di antara yang dapat sebagai motivasi 
belajar agama Islam : 
a) Belajar agama untuk memenuhi keinginan mendapat simpati orang tua.  
b) Belajar agama untuk memenuhi tuntutan kebutuhan dasar. 
c) Belajar agama untuk memenuhi tuntutan jiwa mendapat rasa aman dan 
tentram. 
d) Belajar agama untuk memenuhi keinginan masyarakat dan kreatifitas yang 
ada pada diri. 
e) Belajar agama untuk mendapat ganjaran dan penghormatan.  
f) Belajar agama karena agam itu berguna. 
g) Belajar agama karena ingin kepribadian bertingkah laku secara agama.20  
3. Peranan Guru Agama Islam sebagai Motivator 
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Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan  
belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan 
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya 




Berkaitan dengan pentingnya guru sebagai motivator Drs. Slameto 
Menjelaskan: 
“Guru hanya merupakan salah satu diantara berbagai sumber dan media belajar. 
Maka dengan demikian peranan guru dalam belajar ini menjadi lebih luas dan 
lebih mengarah kepada peningkatan motivasi belajar anak. Melalui perannya 
sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong anak untuk senantiasa 
belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media”22  
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa guru agama perlu meningkatkan 
perannya sebagai motivator, yakni sebagai pendorong agar siswa melakukan 
kegiatan belajar agama Islam, dengan menciptakan kondisi kelas yang dapat 
merangsang siswa untuk melakukan kegiatan belajar agama, baik secara 
individual maupun secara kelompok. 
Untuk dapat berperan sebagai motivator, guru agama harus memiliki 
kemampuan tertentu, baik sebagai guru maupun sebagai  
motivator, syarat yang harus dimiliki oleh guru agama di antaranya adalah: 
1. Syarat formil : mempunyai ijazah PGA, sehat jasmani dan rohani, tidak 
memiliki cacat yang menyolok, memiliki pengetahuan agama yang 
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mendalam, bertaqwa dan berakhlak mulia, warga negara yang baik dan di 
angkat oleh pejabat yang berwenang. 
2. Syarat materiil : memiliki pengetahuan agama Islam secara luas, 
menguasai didaktik dan metodik, memiliki ilmu methodologi pengajaran, 
memiliki pengetahuan pelengkap terutama yang ada hubungannya dengan 
profesinya. 
3. Syarat non formil : mengamalkan ajaran agama, berkepribadian yang 
muslim, memiliki sikap demokratis, tenggang rasa, bersikap positif 
terhadap ilmu, disiplin. Berinisiatif dan kreatif, kritis, objektif, menghargai 
dan waktu serta produktif.
23
  
Selain itu guru juga harus mempunyai kompetensi sebagai berikut: 
a. Kompetensi dalam kepribadian, guru hendaknya mempunyai 
kepribadian keguruan dan mengembangkan terus sehingga dapat 
terampil dalam mengenal dan memahami potensi dan harkat tiap 
individu dalam membina situasi interaksi sosial guru, murid dan 
dalam membina perasaan saling hormat menghormati dan 
bertanggung jawab. 
b. Kompetensi atas penguasaan bahan pengajaran, yaitu penguasaan 
yang mengarah kepada spesialisasi atas ilmu/ kecakapan yang akan 
diajarkan serta penguasaan atas bahan pendalaman aplikasi bidang 
studi. 
c. Kompetensi dalam cara mengajar, khususnya dalam merencanakan 
dan menyusun satuan pelajaran, menggunakan dan 
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mengembangkan media pendidikan dan kemampuan dalam 
menggunakan metode sehingga menjadi efektif.
24
  
2. Pengamalan Keagamaan peserta didik 
 Pengamalan keagamaan disini adalah perbuatan baik yang dilandasi 
kehidupan agama islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu 
memahami, menghayati, mengamalkan syariat-syariat agama islam. Dalam kamus 
besar Bahasa Indonesia Kontemporer kata kegiatan mempunyai arti aktifitas; 
pekerjaan. begitu pula dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kegiatan adalah 
kekuatan atau ketangkasan (dalam berusaha).
 
sedangkan pengertian keagamaan 
menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah hal yang berhubungan dengan 
agama . menurut Purwadarminta, keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat 
dalam agama atau segala sesuatu yang mengenai agama-agama.  
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan 
adalah bentuk usaha yang dilaksanakan untuk mewujudkan atau mengaplikasikan 
iman ke dalam suatu bentuk perilaku keagamaan. 
 Menurut Glock dan Stark, ada lima dimensi keberagamaan yaitu :
25
 
1. Dimensi Keyakinan  
 Yaitu tingkatan sejauh mana orang menerima hal-hal yang 
dogmatik didalam agamanya. Misalnya, apakah seseorang yang 
beragama percaya tentang adanya malaikat, surga, neraka, dan lain-lain, 
yang bersifat dogmatik. 
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2. Dimensi Praktik Agama 
 Yaitu tingkatan sejauhmana orang mengerjakan kewajiban ritual 
agamanya. Misalnya sholat, puasa, membayar zakat. 
3. Dimensi Pengalaman Keagamaan 
 Dimensi yang berisikan pengalaman-pengalaman unik dan 
spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang dari tuhan. 
Misalnya merasa takut berbuat dosa, merasakan bahwa do’anya 
dikabulkan tuhan atau pernah merasakan bahwa jiwanya selamat dari 
bahaya karena pertolangan tuhan. 
4. Dimensi Pengetahuan Agama 
 Tingkat seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran 
agamanya. 
5. Dimensi Akhlak 
 Dimensi ini meliputi bagaimana pengamalan keempat dimensi-
dimensi sebelumnya yang ditunjukan dalam tingkahlaku seseorang. 
Misalnya mematuhi norma-norma yang berlaku. 
 Unsur-unsur Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan 
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia keaktifan berarti kegiatan atau 
kesibukan.
26
 Rosyad Syaleh, keaktifan adalah suatuKegiatan atau kesibukan yang 
dilakukan dengan sadar, sengaja serta mengandung suatu maksud tertentu.
27 
keaktifan ada dua macam yaitu keaktifan rohani dan jasmani, atau keaktifan jiwa 
atau keaktifan raga.
28 
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Kaktifan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan disekolah menurut hasil 
penelitian yang dilakukan Paul B. Diedrieh yang dikemukakan oleh Ramayulis 
dalam buku Ilmu Pendidikan Islam meliputi :
 
1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, 
percobaan dan sebagainya. 
2. Oral activities, seperti menerangkan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, inertview, diskusi, dan sebagainya. 
3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian percakapan, diskusi, 
musik, pidato, ceramah, dan sebagainya. 
4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin, dan sebagainya.   
5. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, patron, dan 
sebagainya. 
6. Motor activitieas, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, 
mode, mereparasit, berkebun, bermain, memelihara binatang, dan 
sebagainya. 
7. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisa, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
8. Emotional activities,  seperti menaruh minat gembira, berani, tenang, 
kagum, dan sebagainya. 
 Ada beberapa unsur yang tekankan dalam hal keaktifan peserta didik pada 
saat mengikuti kegiatan keagamaan. Dalam Penelitian ini unsur-unsur keaktifan 
siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yaitu: 
1) Keaktifan mengikuti kegiatan atau kehadiran (Motivasi atau minat) 
 Keaktifan siswa mengikuti kegiatan keagamaan, tentunya berkaitan 
erat dengan motivasi dan minat dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
“motifasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar”.29 sedangkan 
minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
meluhat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhanya sendiri.
 
 
Tanpa minat dan motivasi untuk mengikuti kegiatan keagamaan, 
keaktifan siswa tidak akan terwujud. Keaktifan siswa dalam mengikuti 
atau kehadiran mengikuti kegiatan keagamaan sangatlah penting karna 
tanpa kehadiran siswa tidak dapat mengikuti proses berlangsungnya 
kegiatan keagamaan. 
2) Keaktifan dalam mengikuti proses kegiatan keagamaan (memperhatikan, 
membaca, menulis, bertanya) 
 Keaktifan ada dua macam yaitu keaktifan rohani dan jasmani,atau 
keaktifan jiwa dan keaktifan raga. keaktifan yang dimaksud disini 
meliputi: visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan; Emotional activities, seperti menaruh minat 
gembira, berani, tenang, kagaum; Listening activities, seperti 
mendengarkan uraian percakapan, diskusi, musik, pidato, ceramah; Oral 
activities, seperti menerangkan merumuskan,bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, interview, diskusi. 
 Perhatian merupakan salah satu faktor penting dalam belajar untuk 
memahami informassi-informasi yang dimaksud dalam kegiatan ini ketika proses 
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tersebut sedang berlangsung sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan 
baik.
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3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Keaktifan mengikuti kegiatan 
keagamaan. 
 Muhibbin Syah mengatakan, secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar sisiwa dapat dibedakan menjadi 3 macam: yaitu 
faktor internal,eksternal dan faktor pendekatan belajar. 
 Ada beberapa hal yang mempengaruhi keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan keagaman. Diantara faktor-faktor tersebut diantanya: 
1. Faktor yang berasala dari luar siswa 
a. Faktor non sosial, meliputi: keadaan udara, suhu udara, waktu (pagi 
atau siang,ataupun malam), media. 
b. Faktor sosial, yang dimaksud dengan faktor sosial disini adalah 
faktor manusia dalam hal ini bias teman, guru atau orang tua lain.
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c. Faktor yang berasal  dari dalam diri siswa yakni : 
a. Faktor fisiologis, meliputi: keadaan jasmani, kondisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
kegiatan keagamaan. 
b. Faktor psikologis, meliputi: minat, motivasi, intelektif. 
 
 
                                                          
 30 Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung:Pustaka 2000), hal. 202 
 
31











A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui gambaran mengenai populasi penelitian dalam 
skripsi ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli antara lain 
sebagai berikut : 
a. Menurut Suharsimi Arikunto pengertian populasi adalah : 
“keseluruhan objek penelitian. Apabila seorang ingin menelitia semua 
elemen yang dalam wilaya penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.”32 
b. Menurut Iqbal Hasan pengertian populasi adalah : “totalitas dari semua 
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objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 
lengkap yang akan teliti.”33 
Dari pengertian diatas, dapar disimpulkan bahwa populasi adalah 
seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Dalam penulisan skripsi ini, populasi populasi penelitiannya adalah 







No.  Sumber Informasi  Populasi Sampel  
1.  Kelas X 606 35 
2.  Kelas XI 600 30 
3.  Kelas XII 601 35 
Jumlah 1807 100 
 
2. Sampel  
Dalam aktivitas penelitian, dimana untuk mengumpulkan data yang 
akurat dan representative terhadap suatu objek, diperlukan metode 
tertantu. Dalam hal ini, kerap kali orang tidak bisa menyelidiki seluruh 
individu atau objek yang ada, karena beberapa alasan. Misalnya 
keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu 
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diperlukan adanya sampel, dimana salah satu tujuan sampel adalah untuk 
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara 
mengamati sebagian dari populasi. 
Sampel adalah sebagian wakil populasi yang di teliti.
34
 Dalam 
bukunya Cholid Nabuko dan Abu Ahmadi, mengutip pendapat sutirisno 
Hadi yang menjelaskan bahwa sampel atau contoh adalah sebagai individu 
yang diselidiki dari keseluruhan individu (subjek atau objek). Sampel 
yang baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau yang representative 
artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
populasi secara maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan 
merupakan duplikat dari populasi.
35
  
Dari pengertian sampel di atas, maka dikatakan bahwa sampel 
adalah objek dari suatu penelitian yang akan menjadi bagian dari 
keseluruhan objek tersebut yang akan memberi data. 
Dilihat dari jumlah populasi di SMA NI Bajeng, maka dalam 
pengambilan sampelnya, penulis menggunakan  Random Sampling. 
B. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini adalah seluruh alat yang dipergunakan untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pedoman Wawancara 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa wawancara adalah sebagai dialog 
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yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara.
36
 Dengan demikian, teknik ini untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang objek penelitian yang diperuntukkan  kepada Guru-guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA NI Bajeng. 
2. Pedoman Angket 
Instrumen ini digunakan sebagai alat atau cara utama untuk memperoleh 
data tentang bagaimana motivasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
hubungannya dengan pengamalan keagamaan peserta didik di SMA N I 
Bajeng. Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah 
peserta didik di SMA N I Bajeng. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
maka dalam penelitan ini digunakan teknik angket. 
Berdasarkan uraian diatas, maka cara yang di tempuh baik secara langsung 
kepada orang yang di perlukan datanya maupun secara tidak langsung dengan 
cara melalui orang lain yang mengetahui diri orang yang akan didata. 
3. Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan populasi 
dan sampel, dokumen-dokumen atau arsip-arsip penting sekolah yang erat 
hubungannya dengan masalah yang di teliti, serta kondisi objektif di SMA NI 
Bajeng. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, prosedur pengumpulan data merupakan faktor 
penting yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Penggunaan prosedur 
pengumpulan data ini sifatnya lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh 
dalam penelitian ini adalah : 
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1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian sebelum terjun kelapangan, penelitih terlebih dahulu menelaah 
beberapa refrensi tentang objek penelitian, setelah itu, penulis membuat 
catatan-catatan kecil tentang hasil diskusi tersebut, sekaligus menjadi bahan 
pertanyaan (bahan wawancara) pada saat proses penelitian berlangsung. 
Kemudian penulis melanjutkan dengan pengurusan admininstrasi, yaitu surat 
izin penelitian, mulai dari tingkat fakultas, gubernur, kepemerintah setempat 
dan selanjutnya ke tempat yang menjadi objek penelitian yaitu di SMA N I 
Bajeng. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu Field 
Research (penelitian lapangan). Penelitian merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian 
langsung di lapangan terhadap masalah penelitian, dalam hal ini di gunakan 
teknik sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Interview dilakukan untuk mendapatkan penjelasan atau keterangan dalam 
hubungannya dengan permasalahan penelitian. Wawancara sangat penting 
dilakukan, karena dengan wawancara, informasi atau data-data dapat 
diperoleh guna mendukung hasil-hasil penelitian. Dimana peneliti 
mengadakan tanya jawab dengan pihak tertentu yang lebih mengetahui 
masalah yang dibawah di dalam skripsi ini. 
b. Angket  
Angket, yaitu peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data yang 
lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam skripsi ini. 
c. Dokementasi  
Dokementasi adalah suatu metode yang digunakan penulis dengan cara 
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan keadaan dan jumlah 
populasi dalam pembahasan skripsi ini. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan 
sistematisasi, penafsiran dan renipikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 
sosial, akademis dan ilmiah.
37
  
Analisis data merupakan hal yang mendasarkan dalam suatu penelitian, 
karena hal ini akan menentukan nilai validitas hasil penelitian, analisis data yang 
baik akan menghasilkan kesimpulan yang dapat di pertanggungjawabkan, 
begitupun sebaliknya. 
Dari kumpulan data yang berhasil diperoleh penulis, selanjutnya dianalisis 
dengan metode analisis deskriptif kualitatif dengan teknik berfikir : 
a. Indukfi, yaitu membahas permasalahan dengan bertitik tolak dari prinsip yang 
khusus kemudian menarik kesimpulan secara umum. 
b. Deduktif, yaitu bertitik tolak dari pembahasan yang bersifat umum kemudian 
menganalisanya untuk mendapatkan pengertian secara khusus. 
c. Teknik analisa komperatif, yaitu teknik analisis dengan membandingkan 
beberapa pendapat, kemudian dirumuskan dalam suatu kesimpulan yang 
objektif. 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam mengelolah data adalah 
analisis deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang sedang diteliti melalui data sampel atau populasi. 
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Keterangan : 
P : Presentase jawaban 
F : Frekuensi nilai jawaban 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
SMA Negeri 1 Bajeng merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang 
ada di, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya 
di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 1 Bajeng ditempuh dalam 
waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. Sekolah adalah 
sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa atau murid di bawah 
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pengawasan guru. Sebagian besar Negara mempunyai sistem pendidikan formal 
yang umumnya bersifat wajib. 
Ada juga sekolah non-pemerintah, yang disebut sekolah swasta. Sekolah 
swasta mungkin untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus ketika pemerintah 
tidak bisa memberi sekolah khusus bagi mereka; keagamaan, seperti sekolah 
Islam, sekolah Kristen, hawzas, yeshivas dan lain-lain, atau sekolah yang 
memiliki standar pendidikan yang lebih tinggi atau berusaha untuk 
mengembangkan prestasi pribadi lainnya. Sekolah untuk orang dewasa meliputi 
lembaga-lembaga pelatihan perusahaan dan pendidikan dan pelatihan militer. 
2. Sejarah Singkat SMAN I Bajeng 
Kecamatan Bajeng dengan ibu kotanya Limbung dalam jenjang 
Sejarahnya yang panjang dikenal sebagai salah satu wilayah yang strategis dalam 
perjuangan bangsa ini.Kemerdekaan yang di Proklamasikan  atas nama Bangsa 
Indonesia oleh Bung Karno dan Bung Hatta, Pada tanggal 17 Agustus 1945 
merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia membebaskan diri dari belenggu 
penjajahan bangsa asing. 
Lembaga Pendidikan Swasta dan Negeri yang berada di Limbung dengan 
didirikannya Sekolah menengah Pertama umum dan kejuruan, seperti SLTP 
Negeri dan Swasta tidak hanya menerima siswa yang berasal dari Limbung dan 
sekitarnya tetapi juga dari Kecamatan dan Kabupaten diluar Kecamatan Bajeng 
seperti dari Kecamatan Pallangga, Kecamatan Polongbangkeng, dan Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar. 
Situasi ini mempengaruhi daya tampung sekolah tingkat atas yang 
terbatas, hal ini yang mendorong Pemerintah dan Masyarakat untuk menambah 
sarana pendidikan SLTA Negeri 1 Bajeng disamping SLTA Swasta yang ada 
seperti SMK, Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung, SMA Aksara dan lain-
lain. Pada tahun 1981 telah lahir SMA Negeri yang merupakan kelas jauh dari 
SMA Negeri 159 Sungguminasa. Kemudian pada tahun 1983 kelas jauh tersebut 
ditarik kembali untuk bergabung ke SMA Negeri 159 Sungguminasa.Pada tahun 
tersebut (1983) berdirilah SMA Negeri 1 Limbung dan menerima siswa baru pada 
bulan Juni 1983, siswa yang diterima inilah yang menjadi lahirnya SMA Negeri 1 
Limbung. Dalam perjalananya SMA Negeri 1 Limbung kemudian berubah nama 
menjadi SMU Negeri 1 Bajeng dan berubah lagi menjadi SMA Negeri 1 Bajeng, 
Semuanya ini diatur dengan keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia (MENDIKBUD RI). 
 
 
3. Visi Dan Misi SMAN I Bajeng 
"Cerdas Intelektual, Emosional, dan Spiritual Berwawasan Kebangsaan 
Berlandaskan Nilai-nilai Kearifan Lokal" MISI SMA NEGERI 1 BAJENG 
Menciptakan pembelajaran yang efektif untuk mencapai kecerdasan yang optimal 
Menumbuhkan dan mengembangkan semangat belajar siswa sesuai potensi yang 
dimiliki, agar memiliki kompetensi untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan 
Tinggi Menumbuhkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama di kalangan 
siswa sesuai dengan agama yang dianut sehingga menjadi siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional dan spiritual Menanamkan nilai-nilai kearifan lokal di 
kalangan siswa dalam rangka menciptakan generasi yang berwawasan kebangsaan 
dan menghargai ke Bhinekaan Menerapkan “Open Management”, menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika dalam kekeluargaan dengan melibatkan semua potensi 
pendukung sekolah Menumbuhkan sikap lompetitif dalam peningkatan prestasi 
akademik dan kreativitas siswa sehingga diharapkan akan tercipta sikap 
kemandirian bagi siswa dalam menata masa depan.  
Kecamatan Bajeng dengan ibu kotanya Limbung dalam jenjang 
Sejarahnya yang panjang dikenal sebagai salah satu wilayah yang strategis dalam 
perjuangan bangsa ini.Kemerdekaan yang di Proklamasikan atas nama Bangsa 
Indonesia oleh Bung Karno dan Bung Hatta, Pada tanggal 17 Agustus 1945 
merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia membebaskan diri dari belenggu 
penjajahan bangsa asing. Kemerdekaan bangsa ini kemudian melahirkan 
kehidupan baru bagi bagsa ini untuk memproklamasikan dari gangguan bangsa 
asing. Perjuangan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, pada dasarnya 
lebih berat dari pada masa perjuangan dibidang Politik. Perjuangan pra 
Kemerdekaan boleh dikata hanya melibatkan para pemimpin bangsa, tetapi pada 
masa memproklamasikan kemerdekaan seluruh rakyat ikut serta berjuang. 
Semangat dan tekad dari para pejuang Kemerdekaan kemudian melahirkan dan 
memberi inspirasi bagi bagsa ini untuk memberikan penghargaan bagi para 
pendahulunya dengan bukti sejarah. Adanya makam Pahlawan di Limbung yang 
merupakan saksi sejarah kegigihan dan kateguhan dalam perjuangan terhadap 
proklamasi kemerdekaan. Tidak hanya dengan ucapan, melainkan yang lebih 
utama ialah perbuatan nyata sehingga Limbung dikenal dengan kota perjuangan. 
Para pejuang yang mencapai pergerakan ini setelah kemerdekaan, kemudian 
melakukan upaya Pendidikan dan Pergerakan dengan jiwa dan semangat yang 
tinggi, kemudian mendorong lahirnya sekolah-sekolah yang didirikan oleh 
Organisasi Swasta, baik berupa sekolah dengan yayasan pribadi maupun sekolah 
yang dibangun oleh Organisasi seperti Muhammadiyah. Lembaga Pendidikan 
Swasta dan Negeri yang berada di Limbung dengan didirikannya Sekolah 
menengah Pertama umum dan kejuruan, seperti SLTP Negeri dan Swasta tidak 
hanya menerima siswa yang berasal dari Limbung dan sekitarnya tetapi juga dari 
Kecamatan dan Kabupaten diluar Kecamatan Bajeng seperti dari Kecamatan 
Pallangga, Kecamatan Polongbangkeng, dan Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar. Situasi ini mempengaruhi daya tampung sekolah tingkat atas yang 
terbatas, hal ini yang mendorong Pemerintah dan Masyarakat untuk menambah 
sarana pendidikan SLTA Negeri 1 Bajeng disamping SLTA Swasta yang ada 
seperti SMK, Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung, SMA Aksara dan lain-
lain. Pada tahun 1981 telah lahir SMA Negeri yang merupakan kelas jauh dari 
SMA Negeri 159 Sungguminasa. Kemudian pada tahun 1983 kelas jauh tersebut 
ditarik kembali untuk bergabung ke SMA Negeri 159 Sungguminasa. Pada tahun 
tersebut (1983) berdirilah SMA Negeri 1 Limbung dan menerima siswa baru pada 
bulan Juni 1983, siswa yang diterima inilah yang menjadi lahirnya SMA Negeri 1 
Limbung. Dalam perjalananya SMA Negeri 1 Limbung kemudian berubah nama 
menjadi SMU Negeri 1 Bajeng dan berubah lagi menjadi SMA Negeri 1 Bajeng, 
Semuanya ini diatur dengan keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia (MENDIKBUD RI). Selanjutnya sejak berdirinya sekolah 
tersebut, telah terjadi enam kali pergantian Kepala Sekolah, sebagai berikut :  
 Drs. H. Syaiful Alam (Almarhum) Periode (Maret 1983-Agustus 1993)  
 H. Abdul Karim Sultan, BA Periode (Agustus 1993-November 1999)  
 Drs. H. Abdul Basir Hakim Periode (November 1999-Februari 2003) 
 Drs. H. Munawar Samad Periode (Maret 2003-Oktober 2007)  
 Drs. H. Syahruddin Periode (November 2007-Oktober 2008)  
 Drs. H. Abdul Basir Hakim Periode (Oktober 2008 sampai 2011)  
 Drs,H.Abd Rahim SE M.Pd (sekarang) 
Kehadiran SMA Negeri 1 Bajeng semakin mengangkat citra Kecamatan Bajeng 
Sebagai kota berbasis perjuangan di masa Perjuangan Kemerdekaan, dan sebagai 
kota Pendidikan di Era sekarang ini, yang mampu melahirkan insan yang cerdas, 
kompetitif, beriman dan bertaqwa serta mempunyai jiwa Nasionalisme yang 
tinggi. 
B. Pembahasan 
1. Motivasi guru pendidikan agama islam di SMAN I Bajeng 
Motivasi guru sangat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 
Untuk itulah, perlu diketahui bagaimana motivasi Guru Pendidikan Agama Islam 
di SMA N I Bajeng. Pada dasarnya, keteladanan setiap orang ditinjau dari banyak 
aspek, adat, cara berpakaian, cara berbicara, dan sebagainya. Sebelum membahas 
lebih lanjut,  perlu ditegaskan disini bahwa yang dimaksud guru dalam penelitian 
ini adalah semua guru pendidikan agama islam di SMA N I Bajeng. Sejalan 
dengan  hal tersebut hasil penilitian yang di teliti untuk mendapatkan informasi 
peneliti menggunakan metode wawancara,  
Menurut Hj. Hasniah M.pd, guru pendidkan agama islam di SMA N I 
Bajeng sangat antusias terhadap pelajaran Agama Islam, dan memberikan 
motivasi terhadap peserta didik dengan cara memberikan sedikit materi tentang 
pelejaran agama islam  dalam mengamalakan keagamaan disekolah maupun diluar 
area sekolah, agar peserta didik bisa mengamalkan ibadah baik untuk pribadi , 
keluarga, maupun didalam masyarakat.
39
 
Guru harus memberikan dorongan dan anjuran kepada peserta didiknya 
agar secara aktif dan kreatif serta positif berinteraksi dengan lingkungan atau 
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pengalaman baru berupa pelajaran yang di tawarkan kepadanya. Untuk itu guru 
dengan seni dan ilmu yang dimilikinya dapat merangsang minat dan perhatian 
pserta didiknya untuk menerima pengelaman baru. 
Guru pendidikan agama Islam adalah seseorang yang mengajar dan 
mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan 
membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di capai yaitu 
membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman,teguh, 
beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan 
negara (Zuhairini, 1994: 45). Usman (1990: 4) menjelaskan tugas dan peran guru 
pendidikan agama Islam tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru 
pendidikan agama Islam pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang 
memiliki tugas dan peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan 
bangsa.  
Guru dan orang tua selalu dekat dengan anak, agar anak merasakan betul 
kasih sayang yang diberikan oleh orang tua dan guru. Sehingga anak mudah 
menerima dan menuruti apa-apa yang dikatakan oleh guru dan orang tuanya dan 
memberikan pembinaan akhlak,kemudian jika dilihat peranan guru sangat 
memperhatikan yang namanya pendidikan apalagi pendidikan akhlak kepada 
orang tua, tetapi guru juga sangat memperhatikan masalah pembinaan-pembinaan 
yang ada di sekolah, sehingga anak didik itu tidak melanggar. Disebabakan 
perhatian seorang guru, sehingga anak taat dan patuh kepada guru mereka. 
Menurut A.S igit  
“Bahwa yang penting pada pendidikan agama islam adalah etika sosial, 
guru harus memberi motivasi dan  menyelididki rasa susila anak untuk di 
kembangkan, karena dengan tidak mengembangkan rasa susila anak 
pendidikan agama islam akan tidak berhasil adalah manifestasi dari 
ketajaman pengelihatan seorang ahli didik yang perlu di perhatikan. Jadi 
akhlak adalah penting sekali, karena ia menjadi pola dasar tingkah laku 
manusia dalam hidup bermasyarakat, kecuali itu menjadi amanat syariat 
agama kita yang harus dijunjung tinggi”.40 
Dari pendapat A.Sigit dapat diambil kesimpulan seorang pendidik 
haruslah betul- betul memperhatikan yang namanya motivasi kepada anak didik, 
jika hal ini tidak diperhatikan oleh seoranh pendidik maka peserta didik akan 
bimbang dalam bertindak. 
Oleh karena itu motivasi guru pendidikan agama islam tentang bagaimana 
cara peserta didik agar bisa melaksanakan pengamalan keagamaan dalam 
lingkungan sekolah maupun di kalangan masyarakat itu sangat penting dalam 
proses pembelajaran keagamaan. 
 
2. Pengamalan Keagamaan Peserta Didik Di SMA N I Bajeng 
Istilah pengamalan berkaitan dengan kecakapan psikomotorik. Ranah 
psikomotorik merupakan kelanjutan atau hasil dari ranah kognitif dan afektif. 
Dengan kemampuan afektif diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 
seseorang untuk mengamalkan pengetahuan yang dimiliki serta menjadikan-nya 
pondasi dalam kehidupan. Sehingga kecakapan psikomotorik merupakan 
manivestasi wawasan pengetahuan, kesadaran serta sikap mental yang tampak 
dalam kecenderungan berperilaku atau pengamalan.
41
 Pengamalan berarti proses 
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(perbuatan) melaksanakan, pelaksanaan, penerapan, menunaikan (kewajiban, 
tugas), menyampaikan (cita-cita, gagasan), menyumbangkan atau mendermakan, 
kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu.
42
 Sedangkan pengertian ke-
agamaan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah hal yang berhubungan 
dengan agama.
43
 Menurut poerwadarminta, keagamaan adalah sifat-sifat yang 
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama-agama.
44
 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
pengamalan keagamaan disini adalah perbuatan baik yang dilandasi kehidupan 
agama islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu memahami, 
menghayati, mengamalkan syariat-syariat agama islam.
45
 Maksudnya adalah 
semua kegiatan atau aktifitas yang berkaitan dengan agama islam baik itu yang 
berupa hubungan langsung dengan Allah SWT, sesama manusia maupun 
lingkungan alam yang dilakukan dengan kesungguhan hati dalam kehidupan 
sehari-hari. kegiatan keagamaan merupakan salah satu pilar agama yang 
menduduki peranan yang sangat penting, sebab peningkatan keimanan, ketakwaan 
serta budi pekerti menjadi target utama yang harus dicapai kegiatan keagamaan 
tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian yang baik. Hal 
tersebut seperti tertuang dalam buku ilmu jiwa agama karangan Zakiah Daradjat, 
bahwa :“pada umunya agama seorang ditentukan oleh pendidikan, pengelaman 
dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulunya. Seseorang yang 
pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada 
masa dwasanya nanti ia akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain 
halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya mempunyai pengelaman agama, 
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misalnya ibubpaknya orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan teman-
teman juga hidup menjalankan agama ditambah pula dengan pendidikan agama, 
secara sengaja dirumah, disekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan 
dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan 
agama, terbiasa dalam menjalankan ibadah, takut melangkahi laranhgan-larangan 
agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.” 
Menurutn Hj. Hasniah, M.pd. Guru pendidikan Agama Islam di SMA N I 
Bajeng. Pendidikan agama islam sangat berperan penting dengan pengamalan 
keagamaan peserta didik, karena di sekolah SMA N I Bajeng itu perlu diberi 
motivasi yang sangat tinggi tentang tata cara agar pelajaran agama islam bisa 
laksanakan dengan sangat baik. Maka guru pendidikan agama islam sering 
melakukan praktek dengan cara : 
1. Melaksanakan sholat 5 waktu di sekolah maupun di luar sekolah 
2. Selalu melakukan latihan dakwah, khotbah, atau kultum. 
3. Selalu melakukan seminar yang berkautan dengan keagamaan.46 
Menurut Saipul S.pd Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N I Bajeng 
hubungan pendidikan agama islam dengam pengamalan keagamaan sangatlah erat 
dan tidak bisa dipisahkan, kerna dalam pelajaran agama guru sering memeberi 
motivasi agar pelajaran agama yang didapatkan di sekolah bisa di amalakan diluar 
area sekolah maupun di kalangan masyarakat. Agar peserta didik terlatih dan 
menjadi kebiasaan yang harus di lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
47
 
Guru pendidikan agama islam sangatlah berperan penting dalam memberi 
motivasi terhadap peserta didik agar peserta didik bisa mengamalkan apa yang di 
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berikan oleh guru. Berdasarkan urain di atas dapat di simpulkan dalam tabel 
berikut : 
Tabel I 
 Motivasi Guru PAI Tentang Pengamalan Keagamaan 
No  Kategori Jawaban  F P 
1.  Sering  100 100% 
2. Kadang- kadang - - 
3. Jarang  - - 
4. Tidak sering - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Tabel diatas, menunjukan bahwa motivasi guru pendidikan agama islam 
tentang bagaimana cara mengamalakan keagamaan,sangatlah penting bagi peserta 
didik. Hal ini mengingat dari 100 responden  yang diteliti 100% sering melakukan 
motivasi tentang pengamalan keagamaan.  
Di sisni penulis dapat menyimpulkan bahwasannya guru pendidikan 
agama islam di SMA N Bajeng sering memberikan motivasi tentang pengamalan 
keagamaan. Hal ini umumnya guru harus memberi meotivasi tantang pelajaran 
keagamaan peseta didik, agar presentasi yang di berikan olah peserta didik terus 
memberikan semanagt baru bagi peserta didik yang sebelumnya. 
Tabel II 
Tata Cara Guru PAI Dalam Mengamalkan Keagamaan 
No  Kategori Jawaban  F P 
1. Sering 100 100% 
2. Kadang- kadang - - 
3. Jarang  - - 
4. Tidak sering - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Tabel di atas menunjukan, 100 orang peserta didik memberika pernyataan 
bahwasanya guru pendidikan gama islam di sekolah SMA N I Bajeng telah 
memberikan motivasi tentang bagaimana  tata cara peserta didik dalam 
mengamalakan keagamaan di sekolah maupun di luar sekolah. Maka dari itu guru 
PAI sangatlah berperan penting di sekolah SMA N I Bajeng, dan itu bisa 




Peserta Didik Dalam Mengamalakan Keagamaan Di Sekolah Maupun 
Di Luar Sekolah 
No  Kategori Jawaban  F P 
1. Sering 50 50% 
2. Kadang- kadang 30 30% 
3. Jarang 20 20% 
4. Tidak sering - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa peserta didik  belum secara 
keseluruhan belum bisa  dalam mengamalkan keagamaan di sekolah maupun di 
luar sekolah. Hal ini mengingat 100 responden yang diteliti 50% yang 
menyatakan sering, 30% kadang-kadang, dan 20% menyatakan jarang. Akan 
tetapi lebih dominan peserta didik melakukan melakukan pengamalan keagamaan 
di sekolah maupun di luar sekolah, karena di lihat dari tingkat presentasenya 
peserta didik di SMA N I Bajeng sudah memberikan apa yang mereka pelajari di 
sekolah tentang pelajaran keagamaan, sehingga peserta didik banyak memahami 
tentang bagaimana cara mengamalakan keagamaan setelah mendapatkan 
pembelajaran pendidikan agama islam. 
Oleh karena itu guru pendidikan agama islam jangan pernah berhenti 
memberi motivasi tentang pembelajaran keagamaan agar peserta didik dalam 
keseluruhan bisa mengamalkan pembelajaraan keagamaan tersebut. Bukan hanya 
guru, akan tetapi orang tua harus sering memberikan dorongan terhadap anaknya 
agar disatu sisi anak bukan hanya di perhatikan oleh guru akan tetapi anak juga 
bisa di perhatikan oleh orangtuanya. Begitu penting motivasi guru dan orangtua 
untuk perkembangan peserta didik dimasa depan dan masa yang akan datang. 
Tabel IV 
Pembinaan Keagamaan Di Luar Jam Pelajaran Pai 
No  Kategori Jawaban F P 
1. Perlu - - 
2. Tidak perlu - - 
3. Sangat perlu 100 100% 
4. Semua jawaban benar - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa 100 responden yang di teliti 
100% yang dinyatakan sangat perlu. Jadi  peserta didik di SMA N I Bajeng sangat 
berharap agar sekolah bisa melaksanakan program pembinaan keagamaan di luar 
jam pelajaran PAI, karena dengan rasa minimnya  atau sedikit pengetahuan 
pelajaran agama di jam sekolah, peserta didik di SMA N I Bajeng menginginkan 
sekolah agar bisa melakukan kegiatan pembinaan di luar jam pelajaran PAI, agar 
peserta didik bisa mendapatkan sedikit pengetahuan  keagamaan yang di dapatkan 
di luar jam pelajaran PAI, 
Jadi guru pendidikan agama islam maupun guru-guru yang yang ada di 
SMA N I Bajeng perlu melakukan kegiatan pembinaan keagamaan peserta didik 
agar apa yang mereka dapatkan bisa bermanfaat ndan bisa mengamalakan di 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
3. Hubungan Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam Dengan 
Pengamalan Keagamaan Peserta Didik Di SMA N I Bajeng 
Pendidikan agama islam sangatlah berperan penting dalam hubungan 
pengamalan keagamaan, Disiplin guru merupakan suatu upaya yang dilakukan 
guru untuk merangsang dan mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam 
belajarnya.  
Keberhasilan peserta didik itu tidak lepas dari keberhasilan proses belajar, 
yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh kedisiplinan seorang guru dalam 
mengajarnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soegong Prijodarminto, yang 
dikutip Tulus Tu.u menjelaskan bahwa disiplin yaitu kondisi yang tercipta dan 
berbentuk melalui proses dari serangkaian prilaku yang menunjukan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.20 Dalam hal ini 
seorang guru yang melaksanakan kedisiplinan dengan mematuhi peraturan atau 
ketertiban di sekolah, akan mempengaruhi proses belajar secara aktif dan efisien.  
 Menurut Islamuddin S.pd., M.pd, selaku kepala sekolah di SMA N I 
Bajeng. 
“ motivasi guru sangatlah penting untuk perkembangan peserta didik di masa 
yang akan datang, karena soerang adalah pendorong dengan timbulnya dorongan 
atau motivasi yang baik dalam diri siswa dalam belajar, hendaknya guru sebagai 
pendidik di sekolah harus memiliki disiplin yang tinggi yang harus dijalankan 
dengan penuh keikhlasan, karena guru harus menjadi contoh bagi siswanya, agar 
terbentuk persepsi yang baik akan disiplin guru pada diri siswa. Dengan kata lain, 
disiplin yang dijalankan guru dipengaruhi pada bagaimana persepsi siswa 
mengamatinya sebab persepsi merupakan dasar bagi seseorang dalam bertindak 
atau bertingkah laku. Guru sebagai pendidik di sekolah memegang peranan 
penting dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan meningkatkan kualitas 
sekolah”48 
Untuk itu guru dapat membina siswa dan menciptakan kondisi sekolah 
yang kondusif bagi para siswa dan selalu menanamkan dan mengembangkan 
sikap disiplin dalam memotivasi belajar siswa pada mata Pelajaran PAI ke arah 
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yang positif.Untuk mencapai keadaan tersebut, guru harus dapat memberikan 
contoh dan teladan yang baik dalam bersikap maupun bertindak kepada para 
peserta didik. Melalui kedisiplinan mengajar untuk memberikan contoh teladan 
bagi peserta didik. 
Jadi hubungan motivasi guru pendidikan agama islam dengan pengamalan 
keagamaan  di SMA N I Bajeng sangatlah erat sehingga sekolah membentuk 
sebuah kegiatan keagamaan serta lembaga dakwah sekolah. Karena di sekolah 
SMA N I Bajeng lebih dominan menganut agama Islam hampir 100% di sekolah 
tersebut menganut agama islam, bukan hanya peserta didik tetapi juga semua guru 
di SMA N I Bajeng menganut agama islam, sehingga jelas penulis bisa 
menyimpulkan bahwa, memang pantas di sekolah seperti SMA N I Bajeng harus 
membentuk sebuah wadah islamiah untuk bisa mengembangkan peserta didik ke 
arah yang lebig baik.  
Dengan hasil seperti yang kemukakan di atas adapun tabel yg lebih 
mengungkapkan yang lebih jelas tentang bagaimana perkembangan kagamaan di 
SMA N I Bajeng, sebagai berikut : 
 
Tabel V 
Melakukan Sholat 5 Waktu 
No  Kategori Jawaban F P 
1. Sering 100 100% 
2. Kadang- kadang - - 
3. Jarang  - - 
4. Tidak sering - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Dati tabel di atas bisa di simpulkan bahwa 100% peserta didik melakukan 
sholat 5 waktu dalam sehari semalam. Karena peneliti meneliti 100 responden, 
100% peserta didik sering melakukan sholat 5 waktu. Motivasi yang di berikan 
oleh guru pendidikan agama islam di SMA N I Bajeng mendapatkan dukungan 
positif dari kalangan peserta didik, karena kita dapat melihat dari tabel di atas 
bahwasanya peserta didik sangat berantusias dengan masalah religius yang di 







Membaca Al Qur’an Ketika Selesai Sholat 5 Waktu 
No  Kategori Jawaban F P 
1. Sering 50 50% 
2. Kadang- kadang 25 25% 
3. Jarang  25 25% 
4. Tidak sering - - 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
Dari tabel di atas, 100 responden yang di teliti 50% yang sering baca al-
qur’an, 25% yang kadang- kadang. Dan 25% yang jarang membaca al-qur’an. dari 
tabel di atas peneliyi menyimpulkan bahwasanya sedik perkembangan dan 
kemajuan yang di terapakan oleh guru pendidikan agama islam sehingga peserta 
didk lebih banyak dominanan membaca al-qur’an di bandingkan yang lain, 
sehingga di SMA N Bajeng banyak yang fasih membaca al-qur’an. 
Menurut ustadz, Al-Ghazali S.pd. salah satu guru pendidikan agama islam 
di SMA N I Bajeng,  
“Peserta dididk di sekolah SMA N I Bajeng fasih dalam membaca kitab 
suci Al-qur’an, karena dalam seminggu setiap hari jumad seluruh peserta 
didik di wajibkan membaca ayat suci Al-qur’an miniman 1 halaman dan di 
wajibkan menghafal surah pendek juz 30 miniman 1 surah dalam 
seminggu, karena dengan adanya program keagamaan sperti ini peserta 
didik bisa membaca dan menghafal surah ataupun bacaan dalam Al-
qur’an, sehingga dengan adanya kegiatan seperti ini peserta didik ada 
modal untuk masa depannya dan bisa mengamalkannya, di sekolah,di 
dalam keluarga, maupun di lingkungan masyarakat.”49 
Dengan adanya kegiatan tersebut peneliti dapat disimpulkan bahwasannya 
di sekolah SMA N I Bajeng bukan hanya melaksanakan keagamaan, maupun 
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sholat 5 waktu, melainkan di SMA N I Bajeng juga pintar dan fasih dalam 
menghafal dan membaca surah dalam kitab suci Al-qur’an. 
Tabel VII 
Berbuat Baik Tehadap Teman-Taman Di Sekolah Setelah 
Mempelajari Pelajaran Agama  
No  Kategori Jawaban F p 
1. Pernah 40 40% 
2. Kadang-kadang 20 20% 
3. Jarang 20 20% 
4.             Tidak pernah 20 20% 
Jumlah  100 100% 
Sumber tabel data peserta didik di SMA N I Bajeng 
Dari tabel di atas dari 100 responden yang diteliti ada 40% yang pernah 
melakukan perbuatan baik terhadap teman- teman di sekolah, setelah 
mendapatkan motivasi guru pendidikan agama islam yang bertentangan dengan 
keagamaan,ada 20% yang kadang-kadang, 20% yang jarang, dan 20% yang tidak 
pernah mengamalkan perbuatan baik terhadap teman-teman di sekolah.  
Dari sekian banyak responden yang diteliti yang terpaparkan dalam tabel 
diatas, jelas bahwasanya peserta didik di SMA N I Bajeng lebih banyak yang 
mengamalkan perbuatan baiknya setelah mendapatkan motivasi dari guru 
pendidikan agama islam, ini adalah salah satu perubahan yang sangat baik yang 
terjadi di sekolah SMA N I Bajeng yang sebelumnya hanya 30% yang 
mengamalkan operbuatan baik tersebut, perubahan ini sangatlah berdampak 
positif terhadap peseta didik untuk bisa mengembangkan apa di pelajari di sekolah 
dan mengamalkan di luar area sekolah, dan itu juga sangat berpengaruh terhadap 
sekolah SMA N I Bajeng, karena dengan adanya kegiatan tersebut sekolah SMA 
N I Bajeng akan menjadi sekolah yang berwawasan islamiah. 
Tabel VIII 
Peserta Didik Memberikan Sedikit Pengetahuan Tentang Pendidikan 
Agama Islam Kepada Teman-Teman 
No  Kategori Jawaban  F P 
1. Sering 35 30% 
2. Kadang- kadang 20 20% 
3. Jarang  30 30% 
4. Tidak sering 15 15% 
Jumlah  100 100% 
Sumber data angket peserta didik di SMA N I Bajeng 
 Dari tabel di atas, 100 responden yang di teliti, 35% sering memberikan 
pengetahuan pendidikan agama islam terhadap teman-temannya, 20% kadang- 
kadang, 30% yang jarang, dan 15% yang tidak sering memberikan 
pengetahuannya kepada teman- temannya. 
 Disini kita bisa terlihat bahwasanya peserta didik di SMA N I Bajeng lebih 
dominan mengamalkan pengetahuan keagamaannya terhadap teman-tamannya, 
jadi penulis bisa menyimpulkan dengan hasil penelitiannya, bahwa dengan adanya 
kegiatan keagamaan atau di sebut dengan lembaga dakawah sekolah yang di 
adakan di SMA N I Bajeng, itu sangatlah berdampak positif terhadap 
perkembangan peserta didik, sehingga peserta didik bukan hanya mengamalkan 
pengetahuannya di sekolah melainkan peserta didik juga mampu mengamalkan 
pengetahuannya di luar area sekolah, contohnya, di lingkungan keluarganya, 
maupun dikalangan masyarakat.dengan adanya kegiatan tersebut peserta didik di 
SMA N I Bajeng lebih demoniaan menguasai perkembangan islamiah di 
sekolahnya, dan juga bisa menjadi bekal untuk masa depan mereka. 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran secara aktif  agar peserta didik mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan definisi di atas tergambar adanya proses pembelajaran yang 
dilakukan seseorang yang telah dewasa secara sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, agar siswa memiliki spirit 
keagamaan dan akhlak yang mulia dibarengi dengan keterampilan yang berguna 
bagi bangsa dan negaranya. 
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana yang tercantum dalam  Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat 1 butir a “Setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak  mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianut dan diajarkan oleh pendidik yang  seagama. 
Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa suatu lembaga pendidikan harus 
menyiapkan guru agama sesuai agama yang dianut oleh peserta didik. Jika suatu 
lembaga pendidikan terdapat peserta didik yang beragama Islam, maka maka 
peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan agama Islam dari 
seorang guru agama yang beragama Islam. 
Guru agama Islam mempunyai tanggung jawab terhadap anak didiknya 
untuk mendapatkan pendidikan agama Islam yang baik.  
Tidak semua mendidik dilakukan seluruhnya oleh orang tua dalam 
keluarga terutama dalam memberikan ilmu pengetahuan dan berbagi macam 
lingkungan. Dengan masuknya anak kesekolah, maka terbentuklah pengaruh antar 
rumah dan sekolah. Orang tua harus rela melepas anaknya beberapa jam lamanya 
dan menyerahkannya kepada pimpinan guru. Antar rumah dan sekolah tercipta 











Untuk memberikan gambaran tentang pokok-pokok bahasan dalam skripsi 
ini, maka dari uraian yang terdahulu baik yang bersifat teoritis maupun empiris 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara umum plaksanaan guru pendidikan agama islam di sekolah SMA N I 
Bajeng, sangatlah posiif untuk perkembangan peserta didik dimasa yang akan 
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datang, karena dengan adanya kegiatan keagamaan yang di laksanankan 
sekolah mempunyai tujuan yang sangat baik untuk kemajuan perkembangan 
anak, agar sekolah bukan hanya mendapatkan pelajaran umum, tetapi juga di 
satu sisi sekolah juga punya wawasan islamiah yang sangat positif untuk 
sekolah maupun untuk peserta didik. 
2. Dengan adanya dorongan motivasi yang sangat kuat dari kedua belah pihak 
antara guru dan orangtua, itu sangatlah berpengaruh besar untuk kasadaran 
peserta didik di era yang penuh dengan moderenisasi. Supaya dengan dorongan 
tersebut bisa memberi dampak yang sangat positif terhadap perkembangan 
anak. 
3. Dari 20 ruangan kelas yang ada di SMA N I Bajeng, disekolah juga 
menyiapkan 4 orang guru pendidikan agama islam , itu sangatlah bagus untuk 
bisa memberi banyak referensi terhadap perkembangan peserta didik dengan 
pembelajaran keagamaan, sehingga dorongan dan motivasi guru pendidikan 
agama islam yang sangat kuat bisa menjadi bekal bagi peserta didik untuk bisa 
mengamalkannya. Oleh karena itu di SMA N I Bajeng penuh dengan wawasan 





Setelah penulis mengadakan penelitian, maka di akhir penulisan ini 
penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk Kapala Sekolah, guru 
pendidikan agama islam, dan untuk wali murid, dan juga untuk peserta didik di 
SMA N I Bajeng dan harapan penulis mudah-mudahan penelitian ini dapat 
dijadikan acuan. Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Diharapkan kegiatan keagamaan atau lemabaga dakwah sekolah di SMA 
N I Bajeng, jangan pernah terhapus, karena dengan adanya kegiatan tersebut, 
peserta didik bukan hanya belajar pendidikan agama islam di dalam ruangan 
kelas,melainkan diluar kelas peserta didik juga bisa mendapatkan wawasan 
islamiah yang lebih luas dengan adanya kegiatan tersebut. Agar peserta didik bisa 
membawa bekal ketika lulus dari sekolah tersebut, dan itu sangatlah berpengaruh 
besar dan sangatlah positif terhadap perkembangan peserta didik dimasa yang 
akan datang. 
2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam  
Untuk guru pendidikan agama islam jangan pernah berhenti memberikan 
dorongan atau motivasi pendidikan agama islam, terutama pengamalan 
keagamaan terhadap peserta didik, karena dengan adanya motivasi atau dorongan 
yang kuat oleh guru pendidikan agama islam itu sangatlah berpengaruh besar dan 
memberikan dampak yang sangat positif untuk masa depan anak perkembangan 
peserta didik di masa yang akan datang. Olah karena itu jangan guru pendidikan 
agama islam jangan pernah merasa bosan memberikan motivasi kepada peserta 
didik, karena itu salah satu keutamaan guru pendidikan agama islam untuk 
memberikan pembelajaran tentang  keagamaan. 
3. Untuk Wali Atau Orangtua Murid 
Jangan pernah merasa bosan dan mengeluh akan motivasi terhadap 
anaknya, karena, motivasi yang diberikan oleh guru itu belum tentu sudah cukup 
untuk mereka, orangtua harus lebih menonjol memberikan dorongan terhadap 
anaknya agar tetap selalu jaga akan perkembangan keagamaan yang ada pada diri 
mereka. Dan juga orangtua terus mewaspadai kerkembangan anaknya agar anak 
itu tidak terjerumus dengan adanya perkembangan globalisasi yang ada di 
Indonesia ini. Jadi orang harus terus menjaga perkembangannya anaknya agar 
suatu saat nanti anaknya bisa memberi dampak yang lebih baik untuk masa 
depannya. 
4. Untuk Peserta Didik Di SMA N I Bajeng 
Jangan pernah merasa puas apa yang telah diberikan oleh guru dan orang 
tua, teruslah belajar untuk masa depanmu agar pengetahuan yang didapat itu tetap 
utuh dan terjaga pada diri kalian, dan juga jangan pernah merasa bosan akan 
motivasi yang diberikan oleh orangtua maupun guru, karena dengan motivasi dan 
dorongan dari mereka, itu adalah salah satu bekal untuk kalian bisa menjenjang 
pengetahuan yang lebih tinggi.maka teruslah belajar dan jangan pernah putusasa 
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